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Abstract:Disrupsi digital menuntut kepemimpinan yang mampu beradaptasi dengan transformasi
teknologi, terutama dalam organisasi pembelajar seperti institusi pendidikan, kesehatan, dan
pemerintahan. Penelitian ini bertujuan memetakan konsep kepemimpinan digital, mengidentifikasi
kesenjangan riset, serta memberikan rekomendasi penelitian ke depan. Metode yang digunakan adalah
Systematic Literature Review (SLR) dan analisis konten terhadap 728 artikel terpilih periode 2016-2024
yang diperoleh melalui Crossref dan Publish or Perish. Hasil menunjukkan bahwa digital leadership
memerlukan integrasi keterampilan e-leadership, literasi digital, dan komunikasi berbasis media sosial.
Penelitian ini menemukan kesenjangan seperti kurangnya studi longitudinal, analisis kontekstual
terhadap platform digital tertentu, dan belum adanya kerangka integratif antara literasi digital dan pola
komunikasi. Kontribusi utama penelitian ini adalah kerangka konseptual digital leadership serta arah
penelitian berbasis konteks organisasi pembelajar. Hasil ini penting untuk merancang strategi adaptif
menghadapi disrupsi teknologi secara sistemik dan berkelanjutan.

Kata Kunci: digital leadership, literasi digital, media sosial, organisasi pembelajar, pola komunikasi
Submited
Abstrak.

Digital disruption demands leadership that can adapt to technological transformation, especially in
learning organizations such as education, health, and government institutions. This study aims to map the
concept of digital leadership, identify research gaps, and provide future research recommendations. The
research method used is a Systematic Literature Review (SLR) and content analysis of 728 selected
articles from 2016-2024 obtained via Crossref and Publish or Perish. The results indicate that digital
leadership requires the integration of e-leadership skills, digital literacy, and social media-based
communication. The study identifies gaps such as the lack of longitudinal studies, contextual analysis of
specific platforms, and the absence of an integrative framework between digital literacy and
communication patterns. The main contribution of this study is a conceptual framework for digital
leadership and directions for future research in learning organizations. These findings are essential for
designing adaptive strategies to face technological disruption systematically and sustainably.
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PENDAHULUAN

Disrupsi digital telah menimbulkan perubahan mendasar di hampir semua sektor, di
mana institusi-institusi kecil yang gesit mampu menginisiasi inovasi dengan cepat melalui
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Kecepatan adopsi teknologi ini menimbulkan
tantangan dan peluang baru bagi praktik kepemimpinan, khususnya dalam konteks pendidikan
yang kini didorong oleh pembelajaran berbasis jaringan dan layanan elektronik (Andini, n.d.).

Digital leadership didefinisikan sebagai integrasi pemahaman dan penggunaan
teknologi digital dalam proses memimpin dan mengelola organisasi secara efektif (Melliasari,
Dwiyono, Purwadhi, & Widjaya, 2024). Kajian ini membatasi ruang lingkup pada strategi,
keterampilan, dan model kepemimpinan yang muncul dalam transformasi digital di sektor
pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan

Kerangka teoritis utama merujuk pada Social Information Processing dan model
Communication Mediated Computer (CMC) untuk memahami manajemen informasi di era
cyber digital (Prisgunanto, 2019). Faktor pendorong (drivers) mencakup kecepatan adopsi
teknologi komunikasi, kebutuhan akan fleksibilitas organisasi, dan tuntutan pembelajaran global
yang terus berkembang.

Meskipun digitalisasi meningkatkan efisiensi komunikasi, paradoks muncul ketika
anggota organisasi masih merindukan interaksi tatap muka dan kehadiran fisik
pemimpin—suatu aspek yang belum sepenuhnya tergantikan oleh media digital (Auvinen,
Sajasalo, Sintonen, Pekkala, Takala, & Luoma-aho, 2019).

Studi-tinjauan literatur menunjukkan tema dominan pada pengembangan e-skills dan
penerapan digital leadership untuk meningkatkan kinerja, terutama di institusi kesehatan dan
pendidikan (Sapta Raharjo & Prasetyo, 2024; Melliasari et al., 2024). Namun sebagian besar
penelitian bersifat kualitatif kasus tunggal, sehingga keterbatasan generalisasi masih perlu
diatasi.

Penelitian ini bertujuan memetakan konsep leadership di era digital, mengidentifikasi
kesenjangan penelitian, serta mengeksplorasi peluang riset ke depan melalui tiga rumusan
masalah:

1. Bagaimana peta konsep leadership di era digital dalam konteks pembelajaran
organisasi?

2. Kesenjangan riset apa saja yang dapat dikenali dari penelitian tentang leadership di era
digital dalam proses pembelajaran organisasi dalam enam tahun terakhir?

3. Isu-isu penelitian apa saja yang dapat menjadi rekomendasi penelitian ke depan?

Studi ini memberikan kontribusi teoretis berupa kerangka konseptual komprehensif
digital leadership, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi strategi adaptasi bagi praktisi
dalam menghadapi disrupsi teknologi.

Artikel ini disusun sebagai berikut: Bagian 1 menguraikan tujuan dan rumusan masalah
penelitian; Bagian 2 menjelaskan metodologi Systematic Literature Review; Bagian 3
memaparkan hasil analisis literatur sesuai Research Questions; dan Bagian 4 membahas
implikasi teoretis dan praktis.
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METODE PELAKSANAAN

Pendekatan SLR

Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) digunakan sebagai metode penelitian yang
bertujuan mengumpulkan, mengidentifikasi, dan menganalisis secara kritis studi-studi terdahulu
secara sistematis dan komprehensif (ScienceDirect, 2022). SLR dipilih karena mampu
meminimalkan bias dan menjamin transparansi dalam prosedur identifikasi dan seleksi literatur
(James Hartley, 2000). Selain itu, metode ini diakui sebagai pendekatan tertinggi dalam sintesis
bukti ilmiah yang menyertakan penggunaan protokol PRISMA untuk menjamin standar
metodologis (Wikipedia, 2025).

Konten Analisis sebagai Metode

Analisis konten diterapkan untuk mengeksplorasi tema-tema utama dan kesenjangan (gap)
dalam literatur secara sistematis (PMC, 2000). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
mengklasifikasikan dan memahami kompetensi seperti digital literacy dan data analytics dari
abstrak penelitian yang dikaji (PMC, 2000). Kombinasi analisis konten dengan metode SLR
memperkuat pemetaan kerangka teoritis dan empiris, menghubungkan temuan abstrak dengan
konteks penelitian digital leadership.

Tahapan Proses Analisis Konten

Proses pertama adalah Pengumpulan Material, di mana pencarian judul “leadership di era
digital” melalui Crossref menggunakan Publish or Perish menghasilkan total 906 artikel sesuai
kriteria inklusi tahun 2016-2024 (ScienceDirect, 2022). Setelah disaring berdasarkan metadata
lengkap dan duplikat DOI, tersisa 728 artikel untuk dianalisis lebih lanjut. Tahapan kedua,
Analisis Deskriptif, menampilkan peta konsep teoritik dan empiris serta mengidentifikasi
research gap dan rekomendasi mendatang (Wikipedia, 2025). Tahap ketiga adalah Seleksi
Kategori, yang menyelaraskan literatur dengan tiga rumusan masalah: peta konsep, identifikasi
gap, dan isu penelitian masa depan. Keempat, Evaluasi Material, dimana pengkodean tematik
dilakukan menggunakan ChatGPT dan validitas diuji melalui triangulasi antar sumber (BMC,
2024).

Validitas dan Reliabilitas

Untuk meningkatkan kredibilitas temuan, strategi validasi dilakukan lewat triangulasi data:
abstrak, metadata, dan hasil pengkodean tematik (PMC, 2000). Penggunaan ChatGPT sebagai
double-coder otomatis juga dipilih untuk meningkatkan reliabilitas pengkodean (BMC, 2024).
Namun, metodologi ini masih memiliki batasan, seperti potensi bias dari ketergantungan pada
algoritma dan kelengkapan metadata yang variatif. Meski begitu, penerapan protokol PRISMA
dan prinsip transparansi SLR meningkatkan kekuatan validitas eksternal hasil penelitian
(Wikipedia, 2025).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Pembukaan sekaligus pemaparan materi

Gambar 2. Evaluasi disertakan tanya jawab

Gambar 3. Praktek langsung penggunaan Microsoft word

Pada proses pelaksaan pelatihan ini berjalan dengan cukup baik, akan tetapi dalam pelaksanaan
masih terdapat beberapa kendala yaitu, waktu yang digunakan masih sangat singkat sehingga pelatihan
yang dilakukan kurang maksimal, sarana dan pra sarana yang masih kurang, karena ada beberapa siswa
yang tidak kebagian laptop sehingga beberapa siswi masih bergabung dalam satu laptop untuk melakukan
pelatihan. Proses evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil akhir rangkaian kegiatan pelatihan yang
kelompok kami lakukan. Dalam proses evaluasi ini menghasilkan adanya perubahan yang signifikan
terhadap pemahaman siswa mengenai Ms Word, dari yang awalnya mereka kurang bisa mengoperasikan
sampai mereka dapat menguasai fitur basic Ms Word.

Pada akhir sesi pelatihan, dilakukan juga tanya jawab untuk melihat tingkat kepuasan dan
pemahaman dari peserta pelatihan menggunakan
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Gambar 4. Grafik Persentase Hasil Kuesioner Setelah Pelatihan

KESIMPULAN DAN SARAN

Semua Ajaran Tarekat, menekankan zikir, khalwat, dan bimbingan spiritual
Serta berperan penting dalam pencegahan radikalisme dengan membentuk individu
yang memiliki kedamaian batin, kedisiplinan, dan pemahaman agama yang moderat
serta inklusif. Melalui praktik pensucian hati dan pembelajaran agama yang mendalam
di bawah bimbingan guru, murid tarekat mengembangkan sikap damai, toleran, dan
jauh dari sikap ekstrem yang sering kali menjadi akar radikalisme. Dengan demikian,
tarekat ini dapat menjadi wadah efektif dalam membina pribadi yang seimbang, serta
memperkuat ikatan sosial dan spiritual yang menolak ideologi radikal.
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